BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil andlisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan
maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Ada perbedaan yang signifikan antara kesegaran jasmani pemian
depan dengan pemain belakang pada siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepakboladi SMP Negeri 3 Sleman.

2. Pemain depan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sepakbola di SMP N 3 Sleman mempunyai kesegaran jasmani yang
lebih bagus daripada pemain belakang siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepakboladi SMP N 3Sleman.

B. Implikasi Hasil Penélitian
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktis bagi pihak-pihak
yang terkait, terutama bagi pelaku olahraga sepakbola, yaitu pelatih dan
pemain.

1. Bagi pelatih, dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan tingkat kesegaran jasmani, dapat dijadikan
eveluas untuk menentukan menu latihan sehingga perbedaan yang
terjadi tidak terlalu signifkan atau bahkan tidak ada agar performa tim
tetap stabil sampai pertandingan berakhrir.

2. Bagi pemain, pemain depan untuk tetap menjaga kondisi fisik, sedangkan
untuk pemain belakang menambah pors latihan khususnya untuk
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peningkatan kesegaran jasmani agar dapat sama dengan kesegaran
jasmani pemain depan sehingga performatim bisa seimbang.
C. Keterbatasan Hasil Penelitian
Kendati peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di

sini antaralain:

1. Peneliti tidak dapat mengontrol peserta tes apakah melakukan aktivitas
yang berat atau tidak sebelum melakukan tes.

2. Pendliti tidak dapat mengetahui secara detail apakah peserta tes sudah siap
mengikuti tes atau belum karena ada teste yang belum makan siang atau
sarapan.

3. Peserta melakukan rangkaian test menggunakan sepatu khusus sepak bola,
seharusnya peserta test menggunakan sepatu ol ahraga biasa.

4. Alat-alat yang digunakan untuk pengambilan tes data kesegaran jasmani
tidak semuanya divalidasi, kecuali meteran dan stopwatch.

5. Pendliti tidak melakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap kondis
fisik setigp pesertates. Hal ini sangat penting, karena jika ada yang sedang
sakit akan sangat berhubungan terhadap penampilan dan hasil tes.
Mengatasi hal tersebut, peneliti harus melakukan pengecekan keadaan

fisik pesertates padates selanjutnya.
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D. Saran-saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antaralain:

1. Pemain depan dan pemain belakang agar terus meningkatkan kualitas
kesegaran jasmaninya. Dengan latihan yang baik, kesegaran jasmaninya
akan meningkat, sehingga mampu untukmelakukan latihan untuk
mengusal teknik-teknik dasar sepakbola dengan baik.

2. Bagi pendliti yang akan datang agar dapat mengadakan pertimbangan
penelitian ini dengan menggunakan subjek yang lain, baik dalam kuantitas
maupun tingkatan kualitas. Secara kuantitas dengan menambah jumlah
subjek yang ada, sedangkan secara kualitas dengan melibatkan taraf yang

terkandung dalam unsur-unsur kebugaran jasmani.
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